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ABSTRACT

The research was conducted in the area of Tangguh LNG exploration at Babo-Bintuni on February-June
2002. Observations ware done at the 9 (nine) points done intentionally. Estimation of population and density
using the Hanson method was applied. The observation results showed that the number of the most widely
fauna found in the region was from avifauna that i.e, 16 species with a frequency of density was between 0.4
to 49.9. The largest population was dominated by marine birds, i.e. storks (Egreta [ntermedia) and gull
(Malurus Cyanocephatus) that accupy mangrove cover as a place to grow. Mammals found ware deer
(Cervus timorensisi), wild boar (Sus scrofa) and possuin (Phalanger, sp). Small reptiles found monitorlizard
(Varanus salvator) and several species of snakes.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di area cksplorasi ILNG Tangguh di Babo-Bintuni pada bulan Februari-Juni 2002.
Pengamatan dilakukan pada 9 titik yang telah ditetapkan. Perkiraan populasi dan kepadatannya dilakukan
dengan menggunakan metode Hanson. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa jenis fauna yang paling
banyak ditemukan adalah avifauna, yaitu sebanyak 16 spestes dengan kepadatan antara 04 sampai 49.9.
Populasi terbesar didominasi oleh burung laut, yaitu bangau (Egreta Intermedia) dan camar (Malurus
Cyanocephalus) yang banyak berkembangbiak di kawasan mangrove. Mamalia yang ditemukan adalah rusa
(Cervus timorensisi), babi hutan (Sus scrofa) dan possum (Phalanger, sp). Reptilia kecil yang ditemukan
adalah kadal moniter (Faranus salvaror) dan beberapa spesies ular,

Kata kunci: fauna, populasi. Babo-Bintuini.

PENDAHULUAN Ekosistem berkelas dunia vang ada  di

wilayah Papua Barat adalah ekosistem Mangrove
dengan luas 260.000 Ha di Teluk Bintuni dan
ckosistem Terumbu Karang di Raja Ampat yang
sungat kaya keanckaragaman hayatinya.

Wilayah Babo-Bintuni merupakan salah satu
kecamatan dari Kabupaten Manokwari. yang Kini
telah di mekarkan wenjadi Kabupaten tersendiri
vaitu Kabupaten Teluk Bintuni. Wilayah ini

Pulau Papua atau New Guinea adalah pulau
tropis yang terbesar di  dunia,  memihki
keragaman dan keunikan ekosistem. termasub
glasier dan ckosistem alpine. hutan berkabur,
hutan hujan dataran rendah. padang rumput. hutan
Mangrove, terumbu karang dan hamparan rumput
laut. Banyak spesies yang ada di dalamnya
memiliki status endemik. Pulau New CGuinea
memiliki sedikitnya 500.000 jenis flora dan fauna.

memiliki potensi kekayaan gas alam yang cukup
besar. Hingga kini telah di cksplorasi oleh sebuah
perusahan raksasa vaitu LNG Tangguh BP
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(British Petrolcum). Eksplorasi dan cksploitasi
kekayaan alam akan berdampak pada cksistenst
fauna dan flora vang ada di dalamnya. Walaupun
BP merupakan scbuah perusahan yang sangat
komitmen terhadap lingkungan, namun hingga
kini belum diketahui seberapa jauh dampak dari
aktifitas eskplorasi  dan  ekploitasi  terhadap
keberadaan fauna yang ada di wilayah terscbut.
Olch karena it perlu dilakukan penclitian untuk
mengidentifikasi fauna yang ada di wilayah
tersebut. Di harapkan pada masa-masa mendatang
data ini dapat di gunakan sebagai reverensi dalam
melakukan evaluasi tethapan fauna di wilayah
terscbut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Fauna yang di Temukan pada Titik ke-1

Secara geografis tittk ke-1. terletak pada
0.2°27°0.83”LS dan 133°35°25.5"BT dan berlokasi
di pulau Amutu. Pengamatan pada areal ini

dilakukan dengan tehnik jalur dengan mengambil

Tabel 1. Jenis satwa pada titik |
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MATERI DAN METODE

Pencliian  dilakukan secara  deskriptif
dengan  tekhnik  survey  di  lokasi  wilayah
cksplorasi LNG Tangguh BP di wilayah Babo-
Bintuni. sejak bulan Februan-Jum Tahun 2002.
Pengamatan di lakukan di 9 (sembilan) titik secara
sengaja. Pendugaan  populast  dilakukan
mengeunakan metoda Hanson (Sctiadi. 1989): N
=¥ 1P, (dimana : N =kepadatan populasi yang
di duga; Pi= peluang terhhatnya beberapa
individu). Selanjutnya untuk sejumlah
pengamatan, maka persamaan tersebut menjadi: N
= X/P (dimana : X =Jumlah total individu yang
terhitung pada saat pengamatan: P= peluang
terlihatnya satu individu dalam sensus tersebut).

Gambar 2. Titik-titik lokasi pengamatan

dua sub titik pengamatan, hal ini  disesuaikan
dengan kondisi hutan (vegetasi) yang merupakan
tempat bermain (Home range) dari avifauna yang
merupakann kelompok satwa dominan. Secara rinci
jenis satwa yang ditemukan pada titik ke-1. disajikan
pada Tabel 1.

Avifauna

No. Nm Ilmiah Nm Lokal Nm Daerah  Jml F FR Den. Rel. Dom.Rel. N

L. Cicinurus regius Belah rotan Manro 2 1 10,0 43 0.84 14,3
2. Corvus oru Gagak Gagak 6 L 10,0 13,0 7,53 23,1
3 Halcyon sanca Raja udang Tugrofet 8 2 20,0 174 13,39 37.4
4. Lorius lory Nuri Urtp 6 2 20,0 13,0 7.53 33,1
i Pilemon birocalis Kuakua Nawo 7 2 20,0 15,2 10,25 252
6. Prinia, spp Pipit Wattangga 17 2 20,0 37,0 6046 57,1
Total 46 10 100,0 1000 100.00

Ket: Iml=Jumlah. F=Frekwensi, FR=Frekwens! Relatif. Dun.R-e'I:Re-padaLan relatit,

Dom.Ral=Dominasi Relatatif, N =Kepadatan Populasi Dugaan.
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Fauna vang di Temukan pada Titik ke-2

Secara geografis berada pada 02°33”25.517LS
dan 133°51°25.51”BT, terletak dalam suatu kawasan
hutan manggrove antara Babo dan Mumusi yang

Tabel 2. Jenis satwa pada titik 2

Avifauna
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memiliki vegetasi yang homogen, Hasil konservasi
satwa pada hutan mangrove ini disajikan dalam
Tabel 2.

No. Nm [lmiah Nm Lokal NmDaerah  Jml  F  FR  Den.Rel. Dom.Rel. N

. Halcyon sanca  Raja udang Tugrofei 3 2 50,0 273 12,33 89.6
2. Prinia, spp Pipit ~ Wattangga 8 2 500 727 87.67 2104
Total 11 4 1000 100.0  100.00

Ket: Iml=Jumlah, F=Frekwensi. FR=Frekwensi Relatif. Dcn,R-(':-I=Kepadatan relatif,
Dom. Ral=Dominasi Relatatif, N =Kepadatan Populasi Dugaan,

memiliki vegetasi vang homogen. Hasil konservasi
satwa pada hutan mangrove ini disajikan dalam

Fauna yang di Temukan pada Titik ke-3
Secara geografis berada pada 02°34°30.027LS

dan 133°42717.237BT, terletak dalam suvatu kawasan  Tabel 3.

hutan manggrove antara Babo dan Mumusi yang

Tabel 3. Jenis satwa pada titik 3 -
Avifauna B - ) B

No. Nm Ilmiah  Nm Lokal  Nm Daerah Jml F FR  Den.Rel. Dom. Rel. N

L. Waigelo - I I 50,0 11,1 1,54 62,6

2. Prinia, spp  Pipit Wattangga 8§ | 500 889 98.46 2374

Total 9 2 100,0 100.0 100,00

Ket: Jml=Jumlah, F=Frekwensi, FR=Frekwensi Relatif, Den.Rel=Kepadatan relatif, o
Dom.Ral=Dominasi Relatatif, ™ =Kepadatan Populasi Dugaan.

laut yang menempati tepian kali dan laut adalah
Camar (Malurus cyvanocephalos) dengan nilai
dominasi 18.18% . Hasil Studi satwa pada hutan

Fauna yang di Temukan pada Titik ke-4
Secara geografis kelompok hutan ini berada
pada 02°34’30.02”"LS dan 1[33°42°17.23”BT dan

terletak dalam suatu kawasan hutan antara Babo dan  mangrove ini disajikan dalam Tabel 4 sebagai
Mumusi Camp. Jenis burung yang mendominasi  berikut :

adalah jenis prinia, sp (40,91 %) sedangkan burung

Tabel 4. Jenis satwa pada titik 4

__ Avifauna _— ] ~ __ ) -
No. Nm Ilmiah Nm Lokal Nm Daerah  Jml F FR gl g N

i o Rel. Ral.

l. Halcvon sanca Raja udang Tugrofer 2 L 20,0 200 18,18 582

2. Nomenius phaeophus Gajahan / Masariku Wernir 1 l 20,0 10,0 455 345

£ Mualurus cvanocephalos Camar Maswame 2 l 20,0 20,0 18,18 582

4. Pilemon birocalis Kuakua Nawo 2 1 20,0 20,0 18,18 382

5 Prinia, spp Pipit Wattangga 3 1 20,0 30.0 40,91 9009
Total 105 1000 100.0 1000

Ket: Jml=Jumlah, F=Frckwensi, FR=Frekwensi Relatif. Den.Rel-Kepadatan relatif,
Dom.Ral=Dominasi Relatatif, N =Kepadatan Populasi Dugaan.

Fauna yang di Temukan pada Titik ke-5
Titik ini bertada pada 2°43°07.00"LS dan
[33°43°36.05"BT. Jenis satwa yang mendominasi

pada titik ke-4 adalah Prinia, sp dan ditkuti dengan
burung gagak (Corvus oru) dengan nilai dominasi
masing-massing 35,51 % dan 26,09 %. Prinia
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adalah jenis burung-burung kecil yang umumnya
hidup dengan membuat sarang dari ranting-ranting
kayu yang digantung pada cabang-cabang pohon

Tabel 5. Jenis satwa pada titik 5
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mangrove. Hasil studi janis satwa yang ditemukan
pada titik ini, disajikan pada Tabel 5.

_ _ Avifauna ) N
No. Nm [lmiah Nm Lokal Nm Daerah Jml | ~_FR Den. Rel. Dom.Rel. _\
L. Cicinurus regius Belah rotan  Manro 2 ] 4.3 6,7 290 179
2. Corvus oru Gagak Gagak 6 2 16,7 20,0 26,09 628
3. Decelo gaudichaud Raja udang  Tugrofe B 2 16,7 13,3 L1,59 416
4. Ducula pinon Kumkum Simaru 2 1 8,3 6,7 2,80 179
5. Eclectus voratus Nuri hijau Urip 3 1 8.3 10,0 6,52 249
6. Pilemon birocalis Kuakua Nawo 4 2 16,7 3.3 11,59 416
7. Prinia, spp Pipit Wattangga 7 2 16,7 233 3551 758
8.  Rhuvticeros plicatus Taontaon Waife 2 l 83 6,7 290 17,9
Total 30 12 00,0 1000 100.00

Ket: Jml=Jumlah, F-Frekwensi, FR=Frekwensi Relatif. Den Rel=Kepadatan relatif,
Kepadatan Populasi Dugaan.

Dom.Ral=Dominasi Relatatif, ™

Fauna yang di Temukan pada Titik ke-6.

Titik ke-5 terletak pada hutan hutan mangrove
pada (02°38°33.97”LS dan 133°47°59.09”BT). yang
didominasi jenis wvegetasi avicinea, sp dengan
kerapatan yang tinggi dan merupakan home rang:
bagi banyak jenis avifauna terutama dari prinia, raja
udang, gagak dan kuatua Irian. Sebagaian dari titik
ke-6 adalah hutan hujan tropis, sehingga ditemukan
jejak beberapa mamalia dan reptilia. Secara lengkap
disajikan pada Tabel 6.

Jenis Satwa yang di Temukan pada Titik ke-7
Titik ke-7 (02°46'34.49"LS dan
133°35°11.72"BT). merupakan hutan hujan tropis
yang merupakan sebuah bukit yang dikelilingi oleh
hutan mangrove, terletak ditepian kali (aliran air).
Ketinggiaan dari permukaan laut sekitar 5-10 meter
dpl. Hal yang demikian menyebabkan banyak sekali
detemukan jenis burung-burung hutan hujan tropis
yang berancka ragam termasuk beberapa jenis yang
memiliki  nilai  ckonomi seperti  kakatua putih
(Cacatua galerita) dan Nuri (Lorius lorry) kedna
species ini  merupakan satwa yang dilindungi.
Sedangkan kedekatatannya dengan hutan mangrove
menyebabkan banyak juga ditemul jenis-jens
burung laut. Secara lengkap disajikan pada Tabel 7.

Fauna yang di Temukan pada Titik ke-8.

Seperti pada titik ke-7, pada titik ke-8

(02°39'40.8"LS  dan  133°36’63.13”BT). juga
demikian, namun hutan hujan tropisnya lebih luas
dan merupakan bagian dari pulau. Oleh karena itu
ditemukan beraneka ragam jenis burung-burung
yang hidup pada hutan hujan tropis. Ditemukan
Burung kasuari yang merupakan burung terbesar
yang selama hidupnya hanya berjalan dipermukaan
tanah (tidak dapat terbang).
Disamping itu juga ditemukan jenis mamalia baik
berupa jejak dan tempat bermain seperti babi hutan
(Sus scrova), Kuskus (Phalangger, sp) dan tupai dan
jenis reptilia adalah biawak (Varamus, sp). Hasil
studi disajikan pada Tabel 8.

Fauna yang di Temukan pada Titik ke-9

Secara umum fauna yang ditemukan pada
tittk ke-9 (02°37'28.97”LS dan 133°37°19.21”BT).
(wilayah jelajah) sama dengan yang ditemukan pada
titik ke-5 dan 7. Pada penjelajahan, fauna yang
mendominasi adalah avifiuna dari jenis burung-
burung laut dan pada line 12 ditemukan sekelompok
jenis kelelawar besar ( lebih dari 75 ekor) dan pada
line 7 ditemukan sekelompok burung plican
(Plicanus conspicillatus) sekitar 7 ekor burung ini
merupakan burung mingraasi darn Australia dan
termasuk satwa yang dilindungi. Secara lengkap
disajikan pada Tabel 9.
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Tabei 6. Jenis satwa pada titik 6

Nm Indonesia _,

Avifauna
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No. Nama llmiah /Papua Nm Daerah  Jmh FR Den. Rel. Dom.Rel, N
1. Cicinurus regins Belah rotan ~ Manro 1 | 5.0 1.4 012 65
2. Corvus oru Gagak Gagak 8 2 10,0 11,3 T.70 29.0
3. Ducula pinon Beo Hararap 5 3 15.0 7.0 3,01 25
4. Falco berigora Alap-alap 3 1 5.0 4.2 1,08 10.3
5. Gouwra cristata Mambruk Titre 3 | 5.0 4.2 1,08 10,3
6.  Halciyon chloris Raja  udang Tugrofel 2 | 5.0 2.8 0,48 8.3
kecil
7. Halciyon Sanca Raja udang 6 2 10,0 8,5 4,33 22,8
& Lorius lori Nuri Unp 2 | 5,0 2,8 0,48 8.3
9. Macrocephalo maleo Maleo Maleo 5 I 5.0 7,0 3.01 15,1
10. Pilemon birocalis Kuakua Nawo 13 3 15,0 18,3 20,34 53,6
11. Prinia, spp Pipit Wattangga 22 3 15,0 31,0 58,24 1042
12, Probosciger atferimus  Kakatua hitam Yakob 1 5,0 1.4 0.12 6.5
Total - 71 1000  100,0  100.00
Kel. Reptilia dan Mamalia
1. Calloselasma Ular tanah  Tawai 1
rhadostoma
2. Cervus timorensis Rusa Rusa 3
3. Sus serofa Babi hutan  Feine 3
Ket: Jml=Jumlah, F=Frekwensi, FR-Frekwensi Relatif, Den.Rel-K MJ@:
Dom.Rel=Dominasi Relatatif, N =Kepadatan Fopulasi Dugaan.
Tabel 7. Jenis satwa pada titik 7 -
Avifauna B
No. Nm lImiah Nm Lokal Nm Daerah FR  Den.Rel. Dom.Rel. ~
I.  Cacatua galerita Kakatua putih Yakob hitam 2 4.8 1,9 0,21 69
2. Chalcapsitta seintillate - Nurl hitam Urip 19 143 181 18,99 51,4
3. Corvus oru Gagak Gagak 2 48 1,9 0,21 6.9
4. Decello feachii Raja udang besar  Tugrofel [3 143 124 8.89 35,6
5. Ducnla pinon Kumkum Simaru 5 9.5 4R 1,32 156
6.  Egrela sacra Bangau Bangau 2 4.8 1,9 0,21 6.9
7. Haliastus indus Elang Bendol Elang 2 4.8 1.9 21 6.9
8. Loryius fort Nuri Urip 25 9.5 23,8 32,88 66,2
9. Macrocephalon maleo  Maleo Maleo 2 4.8 1,9 0,21 6,9
10. Pilemon birocalis Kuakua Nawo 9.5 3.8 0,84 14,2
11, Prinia spp Pipit Wattangga 143 2438 35,56 746
12.  Rhyticeros plicatus Taontaon Waife 4.8 2,9 0,47 8.1
Total 1000 1000 100.00 3000

Ket: Jml=Jumlah, F-Frekwensi, FR -j:-I-'_rc"L'c_wensi Relatif, Den.Rel= Kepadatan relatif,
Dom.Ral=Dominasi Relatatif, N =Kepadatan Populast Dugaan.
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Tabel & Jenis satwa pada titik 8
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Avifauna

No. Nm Ilmiah Ilj:;na Indonesia/ y . Doerah  Jml F FR  Den.Rel. Dom.Rel. N

|.  Anas gibberifrons  Belibis = 6 1 63 46 1,98 128
2. Cacatua galerita Kakatua putih Yakob 3 1 6,3 2.3 0,50 9.1

3. Ducula muellerti Kumkum Simaru 3 1 6,3 2.3 0,50 9.1

4. Ducula pinon Kumkum Simaru 5 16,3 3.8 1,38 11,5
5. Egreta garzetta Bangau kecil Bangau 20 1 6,3 154 22,03 43,7
6. Egretasacra Bangau Bangau 2 1 6,3 .5 0,22 8.0

7. Casuarius caswarius  Kasuari Jamu 2 I 63 1,5 0,22 8.0

8. Electus raratus Kakatua hijau 4 I 63 3,1 0,88 10,2
9. Fregata ariel Cikalang / seriti 2 1 63 1,5 0,22 8,0
10, Gowra cristata Mambruk Titre 3 1 63 2.3 0,50 9,1
11. Haliastus indus Elang Bendol Elang 25 1 6,3 19.2 3441 59,9
12, Loryus lori Nuri kepala hitam  Urip 15 [ 63 1,5 12,39 30,2
13, Malurus Camar Maswame 15 l 63 1.5 12,39 30,2

Cyanocephalus
14. Nomenius phaeopus ~ Gajahan / Masariku Wernir 10 I 6,3 T 5,51 19,4
5. Pilemon birocalis Kuakua Nawo 10 1 63 7,7 5,51 19,4
16. Prinia, spp Pipit ~ Wattangga 5 1 63 3.8 1,38 11,5
Total - 130 16 100,0 100,0 100,00 3000
Mamalia dan Reptilia
1 Tupatidae, sp N Tupal o

2. Phalanger, sp Kuskus

3. Sus serova Babi hutan Feine

4. Varanus, sp Biawak (Soasoa) Kusure

5. Calloselasma rhodostoma War tanah

6. Dendrelaphis, sp Ular pohon
Ket. Jml=Jumlah, F=Frekwensi, FR=Frekwensi Relatif, bc;l.RE}=chad'd['dn relatif, -

Dom.Ral=Dominasi Relatatif, ' =Kepadatan Populasi Dugaan,
Tabel 9. Jenis satwa pada titik 9 -
Avifauna -

No. Nm Iimiah Nm Lokal NmDaerah Jml F FR  Den.Rel. Dom.Rel. N
1. Egreta Intermedia Bangau Sedang B f&';n_gau 2 1 56 0,;1 0,01 6,0
2. Egreta sacrua Bangau Bangau 76 1 56 16,5 8,21 30,3
3. Halcyon sanca Raja udang lugrofei 10 Z IkE 22 0,14 13,4
4. Haliastus indus Elang Bendol Elang 8 | 1,7 0.09 12,9
5. Malurus cvanocephalus Camar Maswame 230 5 278 499 7522 1529
6. Plicanus conspicillatus Plikan - 7 I 5.6 L5 0,07 7,1
7. Prinia. spp Masariku Wernir 20 2 ELl 43 0,57 16,0
8. Rhipidura phasiana Murai - 3 3 167 07 0,01 17,3
9. Prteropodinae, spp Kelelawar Besar  Paniki 105 1 5.6 228 15,68 44,0
Total 461 18 100 100,0 100,00

Ket: Jml=Jumlé}I .F_--FI‘EI-{-WE]‘iS-i: FR-Frekwensi Relatif, Den.Rel =chadaraa relatif,
Dom.Ral=Dominasi Relatatif, % =Kepadatan Populasi Dugaan,
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KESIMPULAN

Dari hasil pengamatan maka di simpulkan
bahwa, jumlah fauna yang paling banyak di temukan
di wilayah tersebut adalah dari avifauna yaitu 16
species dengan frekwensi densitas antara 0.4 - 49.9.
Populasi terbesar di dominasi oleh burung-burung
laut yaitu bangau (Egreta Intermedia) dan camar
(Malurus  Cyanocephalus) yang memantaatkan
hutan bakau sebagai tempat perkembang biakan.
Mamalia yang di temukan adalah rusa (Cervus
timorensisit), babi hutan (Sus scrova) dan kuskus
(Phalanger, sp). Sedang dari reptilia adalah biawak
(Varanus, sp) dan beberapa jenis ular.
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